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 Penelitian ini bertujuan mengkaji bentuk-bentuk kekerasan verbal dan 

nonverbal dalam episode pertama serial TV "The Strange Counter". 

Metodologi yang diterapkan melibatkan analisis isi kualitatif, dengan 

fokus pada identifikasi dan interpretasi manifestasi kekerasan dalam 

dialog dan penyajian visual serial tersebut. Temuan penelitian 

mengungkapkan beragam bentuk kekerasan verbal, termasuk 

penggunaan bahasa kasar, ancaman, dan penghinaan. Sementara itu, 

kekerasan nonverbal teridentifikasi melalui ekspresi wajah dan gestur 

tubuh yang mengkomunikasikan emosi negatif seperti amarah, 

kebencian, dan permusuhan. Kesimpulan yang dapat ditarik adalah 

bahwa "The Uncanny Counter" memuat elemen kekerasan, baik verbal 

maupun nonverbal, yang berpotensi mempengaruhi pola pikir dan 

perilaku penontonnya, terutama kalangan anak-anak dan remaja. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menyelidiki dampak konten 

semacam ini terhadap audiensnya. 

    

 

 

 

   

1. Pendahuluan 

Komunikasi iadalah isesuatu iyang itidak idapat idipisahkan idari ikehidupan 

imanusia.iHubungan itersebut iakan itercipta iantar imanusia ijika imanusia iitu imelakukan 

suatu ikomunikasi, ibaik ikomunikasi itersebut idilakukan isecara iverbal i(berbicara) iataupun 

secara inonverbal i(symbol, igambar, iatau imedia ikomunikasi, ilainnya). iKomunikasi iitu 

sendiri idari ikomunikasi iinterpersonal, ikomunikasi ipolitik, ihingga, ikomunikasi imassa. 

Komunikasi imasa iadalah ikomunikasi imelalui imedia imassa i(media icetak idan imedia 

elektronik). iKomunikasi imassa idiartikan isebagai ijenis ikomunikasi iyang iditujukan 

kepada isejumlah ikhalayak iyang itersebar, ijenis iheterogen idan ianonym imelalui imedia 

cetak ielektronik isehingga ipesan idapat iditerima isecara iserentak idan isesaat. Film 

merupakan media massa berbentuk audio visual yang sifatnya sangat kompleks. Film 

merupakan karya estetis dan alat informasi. Film bisa menjadi alat hiburan, alat propaganda, 

atau alat politik. Di satu sisi dapat digunakan sebagai sarana hiburan dan pendidikan, dan di 

sisi lain juga dapat berperan dalam menyebarkan nilai-nilai budaya baru. Film iadalah isebuah 
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karya iseni iyang imenghasilkan igambar idan isuara iserta idi idalamnya iakan iselalu iada 

pesan iyang iingin idisampaikan. iDalam iproses ipembuatannya ibanyak isekali iorang-orang 

yang iterlibat, itentunya iperlu ikerja isama iyang ibaik iantar ipara ikru iuntuk imewujudkan 

suatu ikarya iyang idiinginkan ipenulis idan isutradara. iMaka ipenulis idan isutradara iharus 

benar-benar imenjalin ikomunikasi iyang ilebih iintim iagar ifilm iyang iakan idibuat 

menghasilkan ifilm iyang idiimpikan. iPenulis iseseorang iyang imemiliki iide isekaligus 

cerita, isedangkan isutradaralah iyang imengeksekusi icerita itersebut. iDengan ibernegosiasi 

sutradara idan ipenulis ijuga idapat isaling imemberikan isaran iatau imasukan i(Dilematik et 

al., 2022) 

Di idalam ikomunikasi iakan iselalu iada ipesan iyang idisampaikan, ibaik isecara 

verbal imaupun inon iverbal. iFilm iyang itermasuk ike idalam iranahnya ikomunikasi imassa 

juga imemiliki ipesan iverbal idan inon iverbal iyang iditampilkan. iPesan iyang ibersifat 

verbal iakan ilebih ijelas, iterdengar idan imudah idipahami iketimbang ipesan inon iverbal 

yang ilebih imengutamakan ipenglihatan ikita iuntuk idapat imemahami iarti idari ipesan inon 

verbal iitu isendiri i(Sagita & Adim, 2022) 

Film merupakan salah satu bentuk seni yang paling berkembang pada abad ini. Film 

kini telah menjadi bagian penting dari acara publik, karena pengaruhnya yang besar terhadap 

masyarakat. Film juga turut berperan dalam pembentukan budaya populer.(Kadir & 

Handayaningsih, 2020)  Selain itu, dampak film terhadap kemanusiaan juga sangat dahsyat 

dan besar. jiwa. Hal ini dikarenakan penonton terpengaruh saat menonton film tersebut yang 

berlangsung cukup lama atau terus-menerus ditayangkan. Film adalah bagian penting dari 

komunikasi luas untuk menyampaikan pesan atau film juga menawarkan dampak kepada 

orang banyak untuk bertindak sesuatu dengan alasan bahwa film dapat menyegarkan pikiran 

dan dapat memberikan penghiburan kepada orang banyak (Safira, 2022)  

Film imemberikan ipenonton i isebuah i icerita i iyang i imengandung i komponen-

komponen i imenyentuh i iperasaan imanusia. iFilm ivisual idan idapat didengar iserta i idapat 

diperkenalkan ikepada iorang ibanyak isebagai ihidangan yang dapat idinikmati imenjadikan 

medium iyang ilayak iuntuk imengelola ikomponen-komponen iini idigabungkan ike idalam 

unit iyang imemikat. Komponen seks, kejahatan/kriminalitas, isentimen, ikekejaman, i 

prasangka, idan isejaraiadalah komponen icerita iyang idapat imenyentuh iperasaan imanusia, 

menarik pengamat, membuat iorang itertawa i iterbahak-bahak, imenangis, imembuat i iorang 

terkikik, i terharu, i imeratap, i isenang, i itegang, idan isebagainya. iFilm iserial iyang ididapat 

juga itidak ihanya idari idalam inegeri, itetapi ijuga idari iluar inegeri. iSalah isatu contohnya 

yaitu ifilm iserial idrama ikorea iyang isaat iini ibanyak idigemari ioleh masyarakat iIndonesia 

seperti iHometown iCha iCha iCha, iVincenzo, iHi iBye Mama, isampai idengan iThe 

Uncanny iCounter 
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Drama iKorea imerupakan iproduk ikebudayaan iKorea iSelatan iyang itelah isukses idi 

iberbagai ibelahan idunia itermasuk iAsia. iHal iitu idisebut iHallyu iyang isecara iharfiah 

iberarti i“gelombang iKorea”. iKorea iPop iCulture iatau iHallyu iberdampak isangat ipositif 

ibagi iperekonomian iKorea iSelatan isetelah iterjajah ioleh iJepang idan iChina. iSelain iitu 

iHallyu ijuga iberdampak ifantastis iterhadap imasuknya ikebudayaan iKorea iSelatan idi 

idunia itermasuk iAsia iTenggara(CNN INDONESIA, 2021) 

Drama ikorea imemiliki idaya itarik itersendiri ibagi ipara iremaja ikhususnya iremaja 

iindonesia, ibukan ihanya imenyajikan ialur icerita iyang imenarik, itidak iseperti ikebanyakan 

isinetron iindonesia iyang imenyajikan ialur icerita iyang itidak ijelas idan ibisa imencapai 

iratusan iepisode isehingga imembuat ipara iremaja iindonesia isendiri ibosan, iberbeda 

idengan idrama ikorea iyang imembuat ialur icerita iyang itidak ibertele-tele idan ihanya 

imempunyai iepisode iyang istandar iyaitu ienam ibelas iepisode. 

Drama itelevisi istreaming ibukan ihanya idisediakan ioleh istasiun itelevisi isaja, itetapi 

iada ibeberapa isitus iinternet iyang imenyediakan idrama iKorea iuntuk imempermudah ipara 

ipecinta idrama iKorea imenyaksikan idrama ikesukaannya idan ibanyak ipula isitus iatau 

iblog iyang imenyediakan idrama iKorea iuntuk idapat idiunduh isehingga ilebih 

imempermudah ibagi ipecinta idrama iKorea iitu isendiri, iadapun ibeberapa isitus iatau iblog 

iyang imenyediakan idrama iKorea iseperti ikshowsubindo.net, idramafever.com, 

ikdramaindo.com, idan imasih ibanyak isitus ilainnya. iPecinta idrama iKorea ijuga ilebih 

idipermudah imenonton idrama iKorea ifavoritnya imenggunakan ismartphone idengan 

imunculnya iaplikasi iViu, iNetflix, iDisneyHotstar,Drakorindo+ idan iTribe 

Kekerasan verbal seringkali berbentuk tindak tutur, dimana pelakunya menggunakan 

pola komunikasi yang mengandung kata-kata yang menghina atau menghina. Pelaku sering 

kali melakukan tindakan menyalahkan, memberi label, atau mengkambinghitamkan (Cook, 

2018). Kekerasan verbal dalam masyarakat muncul dalam berbagai bentuk, termasuk 

penggunaan julukan yang bersifat diskriminatif. Julukan ini seringkali mengacu pada aspek 

fisik seseorang seperti warna kulit, ras, atau bentuk tubuh, serta aspek sosial budaya dan 

kelemahan personal. Selain itu, kekerasan verbal juga mencakup penggunaan makian dan 

ejekan. Sementara itu, kekerasan nonverbal umumnya melibatkan tindakan fisik yang 

menyebabkan cedera atau rasa sakit. Tindakan ini dapat berupa pukulan, tusukan, pelintiran 

anggota tubuh, cekikan, pembakaran, tendangan, serta penggunaan benda atau senjata sebagai 

alat ancaman. (Ståle Valvatne Einarsen, Helge Hoel, Dieter Zapf, 2020). iKekerasan iyang 

iterjadi ipada isaat iini idapat idijumpai idan idijadikan isebuah ifilm iatau idrama, isalah 

isatunya iserial ifilm ikorea idengan ijudul iThe iUncanny iCounter. 

Pada penelitian terdahulu  berjudul konsep kekerasan dalam drama korea my name 

(analisis semiotika model charles sanders peirce) oleh Mayneszha Alrendy Annikya tahun 

2022. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kekerasan fisik dalam drama Korea My 
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Name dengan menggunakan metode penelitian kualitatif teori semiotika yang digunakan 

Charles Sanders Peirce. Hasil yang di dapat pada penelitian ini menunjukkan bahwa tanda 

merupakan sesuatu yang berbentuk fisik iyang idapat iditangkap ioleh ipanca iindera imanusia 

iyang idilakukan ioleh ipara ipemeran idalam idrama isaat imelakukan iadegan ikekerasan 

ifisik.  

Tujuan utama penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menganalisis berbagai bentuk 

kekerasan, baik verbal maupun nonverbal, yang terdapat dalam sebuah drama. Penelitian ini 

juga berupaya mengungkap makna di balik representasi kekerasan tersebut. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam bidang ilmu 

komunikasi, khususnya dalam kajian kekerasan verbal dan nonverbal. Fokus penelitian adalah 

film The Uncanny Counter dengan menggunakan pendekatan analisis semiotika.. 

 

2. Landasan Teori 

2.1 Film 

Film imerupakan isalah isatu ibentuk imedia imassa iaudio ivisual iyang isudah idikenal 

oleh imasyarakat. iKhalayak imenonton ifilm itentunya iadalah iuntuk imendapatkan ihiburan 

sesuai ibekerja, iberaktivitas iatau ihanya isekedar iuntuk imengisi iwaktu iluang. iAkan  tetapi 

dalam ifilm idapat iterkandung ifungsi iinformative imaupun iedukatif, ibahkan persuasif 

(Ardiyanto, i2017: i145). Produk i- iproduk ibudaya iseperti ifilm isudah ibarang tentu itidak 

diproduksi isecara imassal, ihanya idibutuhkan ibeberapa icopy ifilm iuntuk menjangkau 

khalayak. iAkan itetapi, ipengenalan iteknik-teknik iproduksi imassal idalam pembuatan ifilm, 

metode metode ilini ipembuatan, iproduk-produk iyang ididefinisikan secara ijelas,  

pembagian ikerja ikhusus, ipengendalian ikeuangan isecara iketat idan sebagainya, imaupun 

hiburan imassal iyang idisajikan idibioskop, imengandung ipengertian bahwa ifilm ibisa 

dipandang isebagai ihalnya iproduk ikomersial ilainnya. Film iatau motion ipictures 

ditemukan idari ihasil ipengembangan iprinsip i- iprinsip ifotografi idan proyektor. iKemudian 

dari iproses itersebut, imuncul ilah isebuah igambar igerak iyang membentuk icerita idan 

menarik iuntuk iditonton. I 

 

2.2 Kekerasan  

Menurut iKBBI, ikekerasan iadalah iperbuatan iseseorang iatau ikelompok iorang iyang 

imenyebabkan icedera iatau imatinya iorang ilain iatau imenyebabkan ikerusakan ifisik iatau 

ibarang iorang ilain. iSedangkan ikata ikekerasan idalam ibahasa iIndonesia iadalah iserangan 

ifisik ibelaka. iApabila ipengertian iviolence isama idengan ikekerasan, imaka idari iitu 

ikekerasan idi isini imerajuk ipada ikekerasan ifisik imaupun ikekerasan ipsikologis. Secara 

ietimologis, ikekerasan imerupakan iterjemahan idari ikata iviolence iyang iartinya ikekuasaan 

iatau iberkuasa. iKata iviolence, iberasal idari ibahasa iLatin iyaitu iviolentia iyang iberarti 
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iforce i(kekerasan). iSecara iterminologi, ikekerasan i(violence) ididefinisikan isebagai 

iperilaku ipihak iyang iterlibat ikonflik iyang ibisa imelukai ilawan ikonflik iuntuk 

imemenangkan ikonflik. 

Definisi ikekerasan imenurut ipara iahli iialah, imenurut iColombijn, ikekerasan 

imerupakan iperilaku iyang imelibatkan ikekuatan ifisik idan idimaksudkan iuntuk imenyakiti, 

imerusak, iatau imelenyapkan iseseorang iatau isesuatu. iSelain iitu iBlack, ijuga 

imengutarakan ikekerasan iadalah ipemakaian ikekuatan iyang itidak iadil idan itidak idapat 

idibenarkan.Kemudian imenurut iSoerjono iSoekanto, ikekerasan i(violence) iadalah 

ipenggunaan ikekuatan ifisik isecara ipaksa iterhadap iorang iatau ibenda. iAdapun ikekerasan 

isosial iyakni ikekerasan iyang idilakukan iterhadap iorang idan ibarang ikarena iorang idan 

ibarang itersebut itermasuk idalam ikategori isosial itertentu 

Kekerasan imenurut iHaryatmoko i(2017:121-122) ikekerasan idianggap isebagai 

isalah isatu iformula idalam idunia itontonan iyang ibertujuan iuntuk imenarik iminat ipara 

ikhayalak. iSedangkan imenurut iWeiner, iZahn idan iSagi, ikekerasan imerupakan isebuah 

iancaman, iusaha iatau ipenggunaan ikekuatan ifisik ioleh isatu iorang iatau ilebih iyang idapat 

imenyebabkan ikerusakan ifisik iatau inon-fisik ipada iseseorang iatau ibanyak iorang. 

iKekerasan ibanyak iterdapat idi imedia imassa, iakan itetapi ibila ianalisis ilebih idalam, 

imuatan ikekerasan idalam imedia ilebih ibanyak iberada idimedia iaudio-visual. iKekerasan 

idalam imedia imerupakan isintesa iantara iselera ikekerasan iyang idibalut iseni. Kekerasan 

ifisik iadalah ibentuk ikekerasan iyang imeninggalkan itrauma imendalam ibagi isi ipenderita 

ikorban ikekerasan itersebut. iWujud ikekerasan ifisik ijuga idapat imenimbulkan ikehilangan 

ikemampuan inormal itubuh idan isampai ikehilangan inyawa iseseorang. 

Kekerasan idi itelevisi iberpengaruh ibesar idalam ikehidupan isehari i-hari idan 

icenderung idiikuti idalam ikeseharian ipenonton. iBeberapa ibentuk-bentuk ikekerasan 

i(Mulyana et al., 2019), isebagai iberikut i: 

1. Kekerasan ifisik iadalah ikekerasan iyang idilakukan ioleh ipelaku iterhadap ikorban 

dengan icara imemukul, imenampar, imencekik, imenendang, imelempar ibarang ike 

tubuh, imenginjak, imelukai idengan itangan ikosong iatau ialat, imenganiaya, 

menyiksa idan imembunuh. iContoh i: iMenampar, imeninju, imemukul, imencekik, 

melempar, imenyikut, imenjambak, imembanting, imenginjak, imenunjang, 

menendang, imelukai idan imembunuh. 

2. Kekerasan ipsikologis iadalah ikekerasan iyang idilakukan ioleh ipelaku iterhadap 

mental ikorban idengan icara iberteriak-teriak, imenyumpah, imengancam, 

merendahkan, imengatur, imelecehkan, imenguntit idan imemata-matai idan itindakan 

lain iyang imenimbulkan irasa itakut. iContoh: imengancam, imembentak, imengatur, 

menyuruh idan imenghina. 
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3. Kekerasan iseksual imeliputi itindakan iyang imengarah iajakan iatau idesakan iseperti 

menyentuh, imeraba, imencium idan iatau imelakukan itindakan-tindakan ilain iyang 

tidak idikehendaki ikorban, imemaksa ikorban imenonton iproduk ipornografi, gurauan-

gurauan iseksual iyang itidak idikehendaki ikorban, iucapan-ucapan iyang 

merendahkan idengan imengarah ipada iaspek ijenis ikelamin iatau iseks ikorban, 

melakukan ihubungan iseks itanpa ipersetujuan ikorban, imemaksa imelakukan 

aktivitas-aktivitas iseksual iyang itidak idisukai, idan ipornografi. 

4. Kekerasan ifinansial imeliputi itindakan iseperti imengambil, imencuri iuang iseseorang 

korban, itidak imemberikan iatau imenahan ikebutuhan ifinansial iseseorang, idan 

mengendalikan idan imengawasi ipengeluaran iuang isekecil-kecilnya. 

5. Kekerasan ispiritual iberwujud imemaksa iseseorang iuntuk imeyakini ihal- ihal iyang 

tidak idiyakininya, imemaksa iseseorang imempraktikan iritual idan ikeyakinan 

tertentu, idan imerendahkan ikeyakinan idan ikepercayaan iseseorang. 

6. Kekerasan ifungsional imerupakan ipembatasan iperan isosial. iMelakukan isesuatu 

yang itidak isesuai idengan ikeinginan, imemaksa ikehadiran itanpa idikehendaki idan 

lain-lain 

2.3 Representasi 

Representasi iadalah isesuatu iyang imerujuk ipada iproses iyang idengannya irealitas 

disampaikan idalam ikomunikasi, imelalui ikata-kata, ibunyi, icitra, iatau ikombinasinya, 

Fiske i(2004:287). iMenurut iJohn iFiske i(1997:5) irepresentasi imerupakan isejumlah 

tindakan iyang iberhubungan idengan iteknik ikamera, ipencahayaan, iproses iediting,  

musik idan isuara itertentu iyang imengolah isimbol-simbol idan ikode-kode ikonvensional 

ke idalam irepresentasi idari irealitas idan igagasan iyang iakan idinyatakannya. iMasih 

menurut iFiske, idalam isebuah ipraktek irepresentasi iasumsi iyang iberlaku iadalah ibahwa 

isi imedia itidak imerupakan imurni irealitas ikarena iitu irepresentasi ilebih idapat 

dipandang isebagai icara ibagaimana imereka imembentuk iversi irealitas idengan icara-cara 

tertentu ibergantung ipada iposisi isosial idan ikepentingannya. iPendapat iFiske imengenai 

representasi iini iberlaku idalam isebuah iproses ikerja imedia isecara iumum idan isudah 

mulai imenyinggung imengenai ikaitan iantara irepresentasi idengan irealitas ibentukan 

yangidiciptakan oleh suatu tanda media.  

Berbeda idengan iKaren, iStuart iHall imengatakan ibahwa irepresentasi imengalami 

idua iproses. iPertama, irepresentasi imental iyang imerupakan isesuatu iyang ibersifat 

iabstrak iyang iada idi ikepala imanusia, idan iyang ikedua iadalah iproses ibahasa iyang 

iberkaitan idengan ikontruksi isebuah imakna. iSesuatu iyang iabstrak iyang iterdapat ipada 

ikepala imanusia itersebut iditerjemahkan idalam ibahasa isehingga idapat imenghubungkan 

iantara ikonsep iterhadap isesuatu ihal idengan itanda idan isimbol itertentu i(Hall, i1997:15). 
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Semakin iberkembangnya iteknologi, imanusia imemiliki icara ibaru idalam 

imelakukan irepresentasi idiri iyaitu idengan imemanfaatkan iinternet ikhususnya imedia 

isosial iuntuk imelakukan irepresentasi idiri iatau iselfrepresentation. iRepresentasi idiri iini 

idigunakan iuntuk imembentuk ionline iidentity iatau iidentitas ionline. iTerdapat ibanyak 

iplatform iyang idapat idijadikan isebagai imedium iuntuk iindividu imelakukan 

irepresentasi idiri. i“In imany ionline ienvironments, ipeople iseek ito iindividualize 

ithemselves ias idifferent ifrom ithe iother iparticipants. iDifferent ikinds iof isites iand 

imedia iprovide idifferent icues ithat ican ifacilitate ithis” i(Baym, i2010:108). 

 

2.4 Semiotika John Fiske  

Penelitian iini imenggunakan iteori iyang idikemukakan ioleh iseorang iahli iSemiotika 

ibernama iJohn iFiske. iSemiotika iadalah istudi imengenai ipertandaan idan imakna idari 

isistem itanda, iilmu itentang itanda, ibagaimana imakna idibangun idalam iteks imedia, iatau 

istudi itentang ibagaimana itanda idari ijenis ikarya iapapun idalam imasyarakat iyang 

imengkonsumsi imakna. i(Fiske, 2018). iSebuah itanda iadalah isesuatu iyang ibersifat ifisik, 

idapat iditerima ioleh iindera ikita, imengacu ipada isesuatu idi iluar idirinya idan ibergantung 

ipada ipengenalan idari ipara ipengguna ibahwa iitu iadalah itanda. 

John iFiske imengungkapkan isebuah iteori iThe iCodes iof iTelevision, iyang 

imenyatakan iperistiwa idinyatakan itelah idienkode ioleh ikode-kode isosial. iPada iteori iThe 

iCodes iof iTelevision, iJohn iFiske imerumuskan itiga ilevel iproses ipengkodean: 

1. Level iRealitas i: ipenampilan i(appearance), ipakaian i(dress), itata irias i(make iup), 

ilingkungan i(environment), iperilaku i(behavior), ibicara i(speech), igerakan 

i(gesture), iekspresi i(expression), idan ilain-lain. 

2. Level iRepresentasi i: inarasi i(narrative), ikonflik i(conflict), ikarakter i(character), 

iaksi i(action), ilatar i(setting) idan ipercakapan i(dialog). 

3. Level iIdeologi i: iIndividualisme, iliberalism, isosialisme, ipatriarki, iras, ikelas, 

imaterialisme, ikapitalisme, idan isebagainya. 

1) Individualisme imemiliki iarti ilebih imementingkan ikebebasan ipribadi artinya 

ilebih imementingkan idiri isendiri idibandingkan imementingkan orang lain. 

iDalam ifilm, iIndividualisme itermasuk isuatu ihal iyang idiperdalam oleh seorang 

ipemain ifilm iyang ikarakternya imemiliki ikecenderungan pendiam dan 

ipenyendiri. 

2) Liberalisme iadalah iideologi idengan iunsur-unsur ikebebasan, imoral, isosial 

yang imenekankan ikemerdekaan imanusia idan ikepentingan ibertanggung jawab 

iserta ikebebasan isendiri. iDalam ifilm, iliberalisme idilakukan ioleh orang iatau 
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ipemain ifilm iyang imendapatkan iperan isebagai ipribadi isuka akan ikebebasan 

idan itidak isuka idiatur. 

3) Sosialisme iadalah irasa iperhatian, isimpati idan iempati iantar iindividu kepada 

iindividu ilainnya itanpa imemandang istatus. iDalam ifilm, iSosialisme terdapat 

ipada ibeberapa ikarakter ifilm iyang iberjiwa isosial iagar mendapatkan ihasil 

iyang imaksimal ipada ifilm iyang idimainkan. 

4) Patriarki iadalah iideologi iyang imenempatkan ilaki-laki idalam iposisi iyang lebih 

itinggi idari iperempuan, ioleh isebab iitu iterdapat inilai-nilai maskulinitas iyang 

idianggap isebagai isimbol ikekuasaan. iDalam ifilm, “Patriarki” imenjadi isalah 

isatu ipoint idi idalamnya, iseperti iseorang iayah yang imemimpin idan imendidik 

ianak ianak imereka iagar isukses idi duniaipendidikan idan ikarir 

5) Ras iadalah ipengelompokan iorang idi ibumi iberdasarkan ikarakteristik umum 

yang imereka imiliki. iTentunya i“Ras” imenjadi isuatu ihal iyang iada idi dalam 

ifilm, ibeberapa ijenis ifilm imemiliki iketerkaitan idengan iras iyang menuju 

ikepada iisi ifilm itersebut. 

6) Kelas iadalah ipembedaan ipenduduk iatau imasyarakat ike idalam ikelas- kelas 

isecara ibertingkat. i“Kelas” imenjadi ihal iyang icukup ibanyak idigunakan idalam 

ifilm, ibeberapa ifilm imemiliki ikarakter iyang iberkelas itinggi i(berwibawa) idan 

imemiliki ikarakter iyang iberkelas irendah idari ibeberapa ifaktor. 

7) Materialisme iadalah ipandangan ihidup iyang imencari isegala isesuatu kehidupan 

imanusia idi idalam ialam ikebendaan isemata. iDalam ifilm, Materialisme iadalah 

isuatu ihal iyang ibanyak imenjadi ibumbu idari iisi icerita dalam isebuah ifilm 

isoal ikekayaan, ibenda ipenting iyang isaling diperebutkan dll. 

8) Kapitalisme iadalah isistem iorganisasi iekonomi iyang iditandai ioleh ihak milik 

iindividu iatas iberbagai ialat iproduksi idan idistribusi iyang igunanya untuk 

imendapatkan iuntung idalam ikondisi ibisnis iyang isangat ikompetitif. Di idalam 

ifilm, iKapitalisme imenjadi isatu ifaktor iuntuk imendukung iisi dari cerita idi 

idalam ifilm iyang idiproduksi, iKapitalisme ipula iyang imenjadikan beberapa 

ifilm isebagai iawal idari iklimaks isebuah ifilm. 

Pusat terkonsentrasi ini adalah logonya. Ilmu yang mempelajari tentang simbol-simbol 

dan cara kerja simbol-simbol tersebut disebut dengan semiotika atau semiotika, dan kajian ini 

akan memberikan fokus lain pada penelitian ini.  

Berbeda idengan itokoh-tokoh isemiotika iyang ilain, iFiske isangat imementingkan 

ihal-hal imendasar ipada igejala-gejala isosial iseperti ihalnya ibudaya, ikeberadaan isosial 

idan ikepopuleran ibudaya iyang isangat imempengaruhi imasyarakat idalam imemaknai 

imakna iyang idi-encodingkan. iMenurut iJohn iFiske, iada itiga ibidang istudi iutama idalam 

isemiotika iyaitu: 
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1) Tanda iitu isendiri. iHal iini iterdiri idari iatas istudi itentang iberabagi itanda iyang 

berbeda, icara-cara itanda iyang iberbeda iitu idalam imenyampaikan imakna, idan cara-

cara itanda iitu iterkait idengan imanusia iyang imenggunakannya. iTanda iadalah 

kontruksi imanusia idan ihanya ibisa idipahami idalam iartian imanusia iyang 

menggunakannya. 

2) Sistem iatau ikode iyang imengorganisasikan itanda. iStudi iini imencakup icara 

berbagai ikode iyang idikembangkan, iguna imemenuhi ikebutuhan isuatu imasyarakat 

atau ibudaya iatau imengeksploitas isaluran ikomunikasi iyang itersedia iuntuk 

mentransmisikannya. 

3) Kebudayaan idan itempat ikode idan itanda ibekerja. iIni ipada igilirannya ibergantung 

pada ipenggunaan ikode-kode idan itanda-tanda iitu iuntuk ikeberadaan idan ibentuknya 

sendiri. i(Fiske, i2017:60) 

John iFiske iberpendapat ibahwa irealitas iadalah iproduk ipokok iyang idibuat ioleh 

imanusia. iDari iungkapan itersebut idiketahui ibahwa iFiske iberpandangan iapa iyang 

iditampilkan idi ilayar ikaca, iseperti ifilm iyang imerupakan irealitas isosial. 

 

3. Metodologi   

3.1 Pendekatan penelitian (Heading 2) 

Penelitian ini menerapkan metode analisis semiotik untuk memahami fenomena yang 

diteliti. Pendekatan kualitatif digunakan, berfokus pada interpretasi makna melalui kata-kata 

dan bahasa dari berbagai sumber dokumentasi, termasuk yang berkaitan dengan tujuan 

penelitian dan aspek pekerjaan yang ditinjau. 

3.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahap krusial dalam proses penelitian, mengingat tujuan 

utamanya adalah memperoleh informasi yang relevan. Pemahaman mendalam tentang metode 

pengumpulan data sangat penting agar peneliti dapat memperoleh data yang memenuhi standar 

yang telah ditetapkan.(Sugiyono, 2018) 

Observasi dipilih sebagai teknik utama dalam penelitian ini. Metode ini melibatkan 

pengamatan cermat dan objektif terhadap subjek penelitian untuk mendapatkan informasi yang 

akurat dan tepat. Dalam konteks ini, peneliti menganalisis drama Korea berjudul "The 

Uncanny Counter" sebagai objek studinya. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini memusatkan pada penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik 

analisis semiotikan John Fiske yang berdasarkan pada level realitas, level representasi dan 

level ideologi.  
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Dalam penelitian yang dilakukan, penulis mengumpulkan data dan menganalisis dengan 

melalui teori semiotika John Fiske, yaitu melalui tahap – tahap sebagai berikut : Penulis 

menonton film The Uncanny Counter. Melakukan pengamatan terhadap bentuk – bentuk 

kekerasan verbal dan non verbal didalam scene pada film The Uncanny Counter. 

Mengklasifikasikan data dengan meng-capture scene yang menggambarkan kekerasan pada 

film The Uncanny Counter. Menginterpretasikan scene tersebut berdasarkan elemen John 

Fiske yaitu level realitas, level representasi, dan level ideologi. Menarik kesimpulan dan hasil 

analisis interpretas 

3. Teori 

Secara etimologis, kata semiotika berasal dari bahasa Yunani Semeion yang yang 

berarti tanda. Logo sendiri diartikan sebagai sesuatu yang didasarkan pada ikon sosial yang 

telah ada sebelumnya yang dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain. Simbol pada mulanya 

diartikan sebagai sesuatu yang menunjukkan adanya sesuatu yang lain. Misalnya asap 

menandakan adanya api, isirene imobul iyang ikeras imeraung-raung imenandai iadanya 

ikebakaran idi isudut ikota. i(Wibowo, i2013) 

Semiotika imenjadi isalah isatu ikajian iyang ibahkan imenjadi itradisi idalam iteori 

ikomunikasi i“Tradisi isemiotika iterdiri iatas isekumpulan iteori itentang ibagaimana itanda-

tanda imerepresentasikan ibenda, iide, ikeadaan, isituasi, iperasaan, idan ikondisi idi iluar 

itanda-tanda iitu isendiri”. iSemiotika ibertujuan iuntuk imengetahui imakna-makna iyang 

iterkandung idalam isebuah itanda iatau imenafsirkan imakna itersebut isehingga idiketahui 

ibagaimana ikomunikator imengonstruksi ipesan. i 

Semiotika isebagai isuatu imodel idari iilmu ipengetahuan isosial, imemahami idunia 

isebagai isuatu isistem ihubungan iyang imemiliki iunit idasar idengan i„tanda‟. iMaka idari 

iitu, isemiotika imempelajari ihakikat itentang ikeberadaan isuatu itanda. iAhli isemiotika, 

iUmberto iEco imenyebut itanda isebagai isuatu kebohongan‟ idan idalam iTanda iada 

isesuatu iyang itersembunyi idi ibaliknya idan ibukan imerupakan itanda iitu isendiri 

Pada ipenelitian iini ipenulis imenggunakan ianalisis isemiotika iJohn iFiske iyang 

imerupakan isatu idari ibanyak ibagian ikelompok imetode ianalisis isemiotika, iuntuk 

imeneliti itentang ifilm ibisa imenggunakan ikode-kode itelevisi i(The iCodes iof iTelevision). 

iMenurut iJohn iFiske, ikode-kode iyang imuncul iatau iyang idigunakan idalam iacara 

itelevisi itersebut isaling iberhubungan isehingga imembentuk isebuah imakna. iKode-kode 

itelevisi itersebut iterbagi idalam itiga ilevel, iyaitu ilevel irealitas, ilevel irepresentasi, idan 

ilevel iideologi. iSehingga ipenelitian iini ibertujuan iuntuk imendeskripsikan idan 

imenjelaskan iunsur ikekerasan idalam idrama iKorea iThe iUncanny iCounter iepisode i1. 
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4. Temuan dan Pembahasan 

Film hadir sebagai bentuk kreasi budaya, yang banyak di antaranya memberikan 

gambaran yang hidup dan pelajaran penting kepada pemirsa. Film juga merupakan media 

komunikasi yang sangat efektif. Dengan kualitas audio dan visual yang dihadirkannya, film 

merupakan media yang sangat ampuh untuk memahami pola pikir kognitif masyarakat (Ryan 

Diputra, 2021). Sayangnya tidak semua film membawa dampak baik bagi para pemirsanya, 

contohnya film Drama The Uncanny Counter Episode 1  ini yang banyak menuai 

kontroversi. Terlebih lagi memang sudah dijelaskan bahwa genre dari drama tersebut ialah 

balas dendam, ketegangan, misteri dan kejahatan. Adegan-adegan yang berupa balas dendam 

dan kejahatan tentulah berkesinambungan yang ditakutkan menghasilkan kekerasan bukan 

hanya pada film tetapi juga pada realitas sosial ketika kita kerap disusupi tayangan-tayangan 

mengenai kekerasan. Tidak hanya bawa kesenangan, kekerasan tampaknya mempunyai 

kandungan ukuran estetis yang mendalam, sehingga hingga batasan tertentu diklasifikasikan 

selaku seni. Ciri estetika kekerasan mengasyikkan pemirsa yang sudah menyaksikannya 

dengan mata kepala sendiri. Fitur estetika ini hendak terus menjadi menarik kala pelakon 

kekerasan kesimpulannya menang. Cocok hasil pengamatan yang sudah dicoba, hingga 

periset menemukan kalau ada sebagian scene dalam film Drama Korea The Uncanny 

Counter Episode 1 yang merepresentasikan kekerasan ialah kekerasan verbal serta 

nonverbal. Perihal ini dipertegas melalui sebagian adegan yang diperankan dan diskusi yang 

diucapkan oleh para pemainnya.  

Drama The Uncanny Counter adalah drama yang menceritakan tentang orang – orang 

yang dipilih untuk menjadi orang istimewa yang memiliki kekuatan supranatural yang sangat 

besar. Kekuatan supranatural itu digunakan untuk menangkap roh jahat. Para pemain yang 

memiliki kekuatan super ini dinamakan Counter. Drama ini merupakan adaptasi webtoon 

yang terbit pada 2018 yang berjudul Kyeongirowoon Somoon karya Jang Yi Yang yang di 

sutradarai oleh Yoo Seon Dong. Sosok Counter ini bekerja sama melawan dan menangkap 

roh jahat. Setiap Counter memiliki keistimewaan dan kekuatan yang berbeda – beda seperti 

menyembuhkan sakit, menghilangkan ingatan, dan kekuatan fisik dua kali lipat lebih kuat. 

Counter adalah seorang manusia di ambang kematian yang diberi kekuatan imigran spiritual, 

seorang pria yang disusupi oleh roh baik yang tidak hanya memulihkan kondisi fisiknya 

secara instan tetapi juga memberinya kekuatan yang luar biasa. Namun kekuatan tersebut 

harus digunakan untuk memburu roh-roh jahat yang melarikan diri dari akhirat dan ingin 

menaiki tubuh manusia dengan keinginan jahat untuk hidup di bumi kembali.. Profesi 

mereka bersifat sangat rahasia dan tidak boleh ada yang mengetahuinya selain mereka. 

Dengan kekuatan yang mereka miliki tidak boleh digunakan sembarangan. Sosok Counter 

berjumlah  lima orang yaitu Jo Byung Ku sebagai So Mun, Yoo Jon Sang sebagai Ga Mo 
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Tak, Kim Se Joeng sebagai Do Ha Na, Yum Hye Ran sebagai Chu Mae Ok, Sung Ji-ru 

sebagai Jang Cheol-joong.  Adapun pemeran sebagai roh jahat Lee Hong-nae. 

 

 

Gambar 1. Kim Woong Min dan Cheon Jung 

 

Pada gambar 1, level realitas terlihat dua orang dalam Screencapturediatas mengenakan 

seragam sekolah dan sedang berada di perpustakaan, salah satu sedang memegang kerah baju 

lainnya. Ekspresi wajah yang di tunjukkan oleh Woong Min terlihat cemas atau takut. Level 

representasi yang terlihat pada gambar 1 interaksi fisik yang terdapat dalam gambar dilihat 

dari pegangan pada kerah menunjukkan adanya kekerasan atau intimidasi, Woong Min yang 

terlihat terdesak dan tidak berdaya menunjukkan ekspresi cemas atau takut dan bahasa tubuh 

yang tertahan menunjukkan bahwa Woong Min dalam situasi tertekan. Woong Min 

menunjukkan ekspresi ketakutan dengan menghindari kontak mata dari Cheon – jung, wajah 

Woong min terlihat pucat yang mana ciri – ciri ini mengindikasikan bahwa seseorang sedang 

mengalami bahwa seseorang sedang mengalami intimidasi atau bullying. Kekerasan yang 

dialami oleh Kim Woong-min merupakan kekerasan verbal dan kekerasan psikis. Kekerasan 

psikologis adalah perilaku yang menimbulkan ketakutan, hilangnya kepercayaan diri, 

ketidakmampuan, perasaan tidak berdaya dan/atau tekanan psikologis yang parah. " (Pasal 7 

UU No.23 tahun 2004). Konflik pada gambar ini adalah Cheon Jung merasa kesal karena 

Kim Woong Min tidak mau memberikan penginapan milih orang tua Kim Woong Min. 

Teknik pengambilan gambar menggunakan close up berfokus pada ekspresi wajah ini 

menekankan intensitas ketegangan dalam adegan film. pada level idelogi, tindakan 

memegang kerah dan ekspresi ketakutan menunjukkan adanya hubungan kekuasaan dan 

dominasi antara kedua karakter. Kekuasaan dan dominasi dapat dilihat dari Cheon Jung yang 

mengintimidasi Kim Woong Min maka dari itu ideologi pada gambar ini adalah ideologi 

patriarki.  
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Gambar 2. Cheon Jung dan Woong Min  

 

Pada level realitas terlihat seorang pria mengenakan seragam sekolah menerima 

tamparan dengan pasrah. Pria lain yang memakai jaket berwarna hijau sedang menampar 

pria yang berseragam. Adegan terjadi di dalam perpustakaan. Level representasi terlihat pada 

Pada aspek kamera sudut pengambilan, shot gambar diambil dengan medium shot. Konflik 

pada gambar ini adalah kekerasan fisik yang dialami oleh Kim Woong Min yang dilakukan 

oleh temannya Shin Hyeok Wo karena Kim Woong Min menolak permintaan Shin Hyeok 

Wo. Terlihat adegan penamparan yang dilakukan oleh Cheon Jung tersebut pengambilan 

gambarnya dari pinggang hingga atas kepala yang bertujuan untuk melihat adegan 

penamparan tersebut lebih jelas. Perilaku yang ditunjukkan oleh pria yang memakai jaket 

hijau menunjukkan tindakan yang agresif. Menampar seseorang adalah bentuk dari 

kekerasan fisik. Kekerasan fisik merupakan tindakan yang dapat menyebabkan rasa sakit 

atau cidera fisik terhadap seseorang. (Rakhmad Wiwid Noor, 2016). Level ideologi pada 

adegan menunjukkan kekerasan fisik dan intimidasi yang bisa mencerminkan dinamika 

kekuasaan dan bullying di lingkungan sekolah. Maka dari itu, level ideologi menggunakan 

ideologi patriarki. 

 

5. Penutup 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa "The Uncanny Counter" tidak hanya 

menyajikan kekerasan sebagai elemen dramatis, tetapi juga mengajak penonton untuk 

merenungkan makna di balik tindakan kekerasan tersebut. Dengan demikian, drama ini 

berfungsi sebagai medium untuk menyampaikan pesan moral dan sosial yang relevan dengan 

kondisi masyarakat saat ini. Pada penelitian ini telah berhasil mengungkap dan menganalisis 

unsur kekerasan yang terdapat dalam drama Korea "The Uncanny Counter" episode 1 dengan 

menggunakan pendekatan analisis semiotika yang dikembangkan oleh John Fiske. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa kekerasan dalam drama tidak hanya berfungsi sebagai elemen 

hiburan, tetapi juga memiliki makna yang lebih dalam yang dapat mempengaruhi persepsi 
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dan sikap penonton terhadap isu-isu sosial dan moral. Melalui analisis yang dilakukan, 

ditemukan bahwa terdapat dua jenis kekerasan yang ditampilkan dalam drama ini, yaitu 

kekerasan verbal dan kekerasan nonverbal. Analisis dilakukan pada tiga level semiotika: 

level realitas, level representasi, dan level ideologi. Melalui pemahaman yang lebih 

mendalam tentang representasi kekerasan dalam "The Uncanny Counter," diharapkan 

penonton dapat lebih kritis dan reflektif dalam menyikapi konten media yang mereka 

konsumsi, serta menyadari bahwa setiap representasi memiliki potensi untuk mempengaruhi 

cara pandang dan tindakan mereka dalam kehidupan sehari-hari 
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